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I. PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang  

      Indone$sia me$rupakan ne$gara agraris yang dibe$ri be$rkah ke$kayaan alam 

yang me$impah. Ke$kayaan alam yang me$limpah te$rse$but dapat be$rupa lahan yang 

luas, varie$tas yang unggul dan iklim yang me$madai untuk be$rcocok tanam. 

Be$rbagai je$nis hasil alam tumbuh de$ngan subur di Indone$sia, salah satunya adalah 

se$ktor pe$rtanian. Se$ktor pe$rtanian me$me$gang pe$ranana pe$nting dalam 

pe$re$konomian Indone$sia. Salah satu pe$nyumbang sumbe$r de$visa te$rbe$sar ne$gara 

Indone$sia adalah sub se$ktor pe$rke$bunan. Se$ktor pe$rtanian se$karang dan masa 

de$pan masih me$rupakan se$ktor andalan dalam pe$mbangunan e$konomi di 

Indone$sia. Hampir se$mua se$ktor de$wasa ini me$ngalami pe$rtumbuhan ne$gatif, 

akibat krisis e$konomi, se$ktor pe$rtanian masih mampu me$nunjukkan pe$rtumbuhan 

yang positif. 

 Se$ktor pe$rtanian se$karang dan masa de$pan masih me$rupakan se$ktor andalan 

dalam pe$mbangunan e$konomi di Indone$sia.. Di nilai dari pihak se$ktor pe$rtanian 

me$rupakan se$ktor sumbe$r mata pe$ncaharaian se$bagian be$sar masyarakat dan 

masih mampu me$ningkatkan kapasitas pe$nye$rapan te$naga ke$rja. Hal ini 

me$mbuktikan bahwa usaha yang be$rbasis sumbrdaya dome$stik masih 

me$wujudkan ke$unggulan dalam me$nghadpi krisis e$konomi dibandingkan 

usahatani yang be$rbasis sumbe$r daya impor. Se$ktor pe$rtanian me$me$iliki 

ke$ce$nde$rungan me$njadi salah satu se$ctor basis e$konomi di be$be$rapa provinsi di 

Indone$sia, hal ini te$rlihat dari kontribusinya te$rhadap pe$mbe$ntukan Produk 

Dome$stic Bruto Indone$sia.  
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 Pada Tabe$l 1.1 me$nunjukkan PDB (Produk Dome$stik Bruto) me$ngalami 

pe$ningkatan se$jalan de$ngan pe$ningkatan produksi pe$rke$bunan se$tiap tahunnya. 

Pada tahun 2016 PDB tanaman pe$rke$bunan se$be$sar Rp. 375.137 miliar dan 

me$ngalami pe$ningkatan hingga 2020 me$ncapai Rp. 410.570 miliar.  

Tabe$l 1.1 Pe$rke$mbangan PDB Komoditas Pe$rke$bunan Indone$sia Tahun 2016 -   

2020 Be$rdasarkan Harga Konstan (Miliar Rupiah) 

Lapang
an 

Usaha 
2016 2017 2018 2019 2020 

A. Pe$rtanian,      

Ke$hutanan dan 1.210.95 1.258.375 1.307.253 1.354.399 1.378.331,4 

Pe$rikanan      

1.Pe$rtania
n,pe$t 
e$rnakan 

     

, 

pe$rburuan

dan Jasa 

Pe$rtanian 

 

936.356,9 

 

970.262,9 

 

1.005.665 

 

1.038.902 

 

1.061.023,2 

a. 

TanamanPanga

n 

 

287.216,5 

 

293.858,0 

 

298.027,3 

 

292.883,0 

 

303.453,7 

b. 

Tanaman 

Hortikult

ura 

 

130.832,3 

 

135.649,0 

 

145.131,2 

 

153.157,8 

 

159.539,3 

c. Tanaman 

Pe$rke$bunan 

 

357.137,7 

 

373.194,2 

 

387.496,7 

 

405.147,5 

 

410.570,4 

d. Pe$te$rnakan 143.036,5 148.688,8 155.539,9 167.637,9 167.057,7 

Jasa 

Pe$rtanian 

danPe$rbur

uan 

 

18.133,9 

 

18.872,9 

 

19.459,9 

 

20.076,7 

 

   20.402,1 

Ke$hutanan 

dan 

Pe$ne$bangan

Kayu 

 

 

60.002,0 

 

 

61.279,6 

 

 

62.981,8 

 

 

63.217,6 

 

 

   63.195,9 

 

3. Pe$rikanan 

 

214.596,6 

 

226.833,2 

 

238.616,2 

 

252.278,6 

 

254.112,3 

Sumbe$r : (Badan Pusat Statistik, 2021) 

Volume$ produksi kopi Indone$sia pada tahun 2016 me$ngalami pe$ningkatandari tahun 
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se$be$lumnya de$ngan total produksi se$be$sar 755, 129 ton, ke$mudian padatahun 2018 

se$be$sar 651, 139 ton. Se$lanjutnya pada tahun 2019 produksi kopi Indone$sia 

hanya me$ncapai 5,51% dari total 10,256,204 ton produksi kopi dunia. 

Kopi me$rupakan komoditi pe$rke$bunan yang masuk dalam kate$gori 

komoditi strate$gis di Indone$sia. Se$cara formal pe$rke$bunan adalah usahatani yang 

me$ngusahakan tanaman pe$rke$bunan yang luasnya le$bih dari 25 Ha. Kopi adalah 

suatu je$nis tanaman tropis yang dapat tumbuh pada ke$tinggian 600 – 1500 mdpl, 

te$rke$cuali pada te$mpat-te$mpat yang te$rlalu tinggi de$ngan te$mpe$ratur yang sangat 

tinggi atau dae$rah-dae$rah tandus yang me$mang tidak cocok bagi ke$hidupan 

tanaman. 

Indone$sia me$rupakan ne$gara pe$nghasil kopi te$rbe$sar ke$ e$mpat di dunia 

pada tahun 2020, se$te$lah Brazil, Vie$tnam, dan Kolombia. Dae$rah pe$nghasil kopi 

di Indone$sia te$rbagi me$njadi be$be$rapa wilayah be$rdasarkan be$sarnya pre$se$ntase$ 

tiap dae$rah diantaranya yaitu : Sumate$ra Se$latan (Pagar Alam, Indragiri Hulu), 

Lampung (Lampung Barat, Tanggamus, Lampung Utara), Be$ngkulu (Ke$pahiang, 

Curup, Re$jang Le$bong), Jawa Timur (Je$mbe$r, Banyuwangi, Situbondo, 

Bondowoso, Malang, Jombang), Sumate$ra Utara (Tapanuli, Pe$matang Siantar, 

Samosir, Sidikalang), NAD (Ace$h Te$ngah, Be$ne$r Me$riah), Sulawe$si Se$latan 

(Tana Toraja, Polmas dan E$nre$kang), dan Sumate$ra Barat (Agam, Padang 

Pariaman, Tanah Datar, Solok dan Pasaman) (GAE$KI, 2021). Te$rcatat rata-rata 

konsumsi kopi bubuk dan biji 2020-2021 me$ningkat hingga 13,9%. Se$dangkan 

fe$nome$na de$tail, pada ke$lompok pe$nge$luaran me$ne$ngah, pe$ningkatan konsumsi 

bisa me$ningkat 14,5%. 
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Tabe$l 1.2 Luas Tanam dan Produksi Kopi Jawa Timur Tahun 2019 - 2021 

 2020  2021  Pe$rtumbuhan  

(yoy) 
Luas (ha) Produksi 

   (ton) 

Luas (ha) Produksi  

(ton) 

Luas  Are$al Produksi 

Kopi 113.424 68.884 113.470 69.570 0,04 1,00 

Arabica 28.113 13.980 28.230 14.450 0,42 3,36 

Robusta 85.311 54.904 85.240 55.120 -0,08 0,39 

Sumbe$r : (Dinas Pe$rke$bunan Jawa Timur) 

Tabe$l 1.2 me$nje$laskan adanya ke$naikan dan pe$urunan luas lahan kopi tiap 

tahunnya. Kopi di Jawa Timur dike$mbangkan pe$rusahaan pe$rke$bunan milik ne$gara, 

swasta maupun pe$tani pe$rorangan. Daya Dinas Pe$rke$bunan Jatim me$ncatat pada 

2020 total luas are$al pe$ranaman kopi 113.424 he$ktare$ de$ngan produksi 68.884 

ton, pada tahun 2021 luas pe$rtanaman 113.470 he$ktare$ de$ngan produksi 69.570 

ton. Luas pe$rtaaan tumbuh 0,04% dan produksi be$rtambah 1,00%. Kabupate$n 

Malang khususnya di Dampit me$miliki pote$nsi yang cukup baik dalam 

pe$nge$mbagan agribisnis kopi te$rutama kopi Robusta. 

Provinsi Jawa Timur me$miliki se$ntra pe$nghasil kopi Robusta yaitu 

Ke$camatan Dampit yang me$rupakan salah satu Ke$camatan di Kabupate$n Malang. 

Ke$camatan Dampit se$ndiri me$rupakan pe$nghasil kopi Robusta utama dari dae$rah 

Malang de$ngan produktifitas te$rtinggi di banding 5 dae$rah lain pe$nghasil kopi di 

Kabupate$n Malang  se$pe$rti Tirtoyudo, Ampe$lgading, Sumbe$rmanjing dan 

Ngajum. 

Kopi Robusta me$rupakan salah satu komoditi unggulan Ke$camatan Dampit, 

Tanaman kopi Robusta dari ke$camatan Dampit te$lah cukup dike$nal dan me$mpunyai 

labe$l nama kopi Dampit. Tanaman kopi be$rke$mbang luas di dae$rah Dampit dan 
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se$kitarnya kare$na adanya ke$se$suaian struktur tanah dan iklim se$te$mpat. Se$lain 

itu, usahatani kopi ini se$ndiri te$lah dibudidayakan se$cara turun te$murun ole$h 

pe$tani se$te$mpat se$me$njak jaman kolonial Be$landa. Hal ini me$mbuat pe$tani 

me$miliki pe$ngalaman yang cukup banyak te$ntang usahatani kopi Robusta. Pe$ran 

se$rta SLPTH (Se$kolah Lapang Pe$nge$ndalian Hama-Pe$nyakit Te$rpadu) juga 

sangat me$mbantu dalam me$nge$mbangkan te$knik budidaya kopi Robusta di 

kawasan te$rse$but. Te$tapi saat ini te$rjadi pe$nurunan produksi kopi Robusta di 

dae$rah Dampit akibat pe$rubahan iklim dan juga se$makin me$nurunnya lahan 

pe$rke$bunan kopi dibanding tahun-tahun se$be$lumnya. Se$lain itu, te$rdapat juga 

pe$rsaingan dari dae$rahlain yang me$masuki pasar kopi Dampit yang me$mbuat 

turunnya harga jual kopi Robusta di Dampit. Pe$nge$mbangan usahatani kopi di 

Kabupate$n Malang diharapkan dapat me$ndukung e$kspor kopi Indone$sia, 

me$ndukung pe$mbangunan dae$rah se$rta me$ningkatkan pe$ndapatan dan 

ke$se$jahte$raan pe$tani. 

Tabe$l 1.3 Volume$ E$kspor Kopi 5 Ke$camatan Te$rbe$sar Pe$nghasil Kopi Robusta di  

Kabupate$n Malang Tahun 2017 

No.        Kecamatan         Jumlah (ton) 

1. Ke$camatan Dampit 1.514 

2. Ke$camatan Tirtoyudo 1.228 

3. Ke$camatan Ampe$lgading  939 

4, Ke$camatan Sumbe$rmnjing  757 

5. Ke$camatan Ngajum  520 

 Total 6.890  

Sumbe$r : (Kabupate$n Malang Dalam Angka, 2017) 

Kopi me$rupakan salah satu tanaman pe$rke$bunan yang dibudidayakan 

be$rbagai dae$rah di Malang antara lain, dari Ampe$l gading, Sumbe$rmanjing 

We$tan, Tirtoyudo, dan Dampit. Se$bagian be$sar wilayah Kabupate$n Malang adalah 
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pe$gunungan yang me$miliki hawa se$juk, Kabupate$n Malang juga dike$nal se$bagai 

salah satu dae$rah tujuan wisata utama di Jawa Timur. Wilayah pe$nge$mbangan 

tiga dan e$mpat yang me$miliki banyak industri agrobisnis, pe$te$rnakan, makanan & 

minuman, dan pariwisata. (Malang Time$s.com, 2020).  

1.2.   Rumusan Masalah  

Usahatani me$miliki tujuan yang me$ndapatkan ke$untungan yang se$be$sar- 

be$sarnya. Namun se$bagian pe$tani di Indone$sia me$miliki ke$te$rbatasan faktor 

produksi yang dimiliki dalam me$njalankan usahataninya se$pe$rti lahan dan modal. 

Me$skipun de$mikian pe$tani dituntut untuk dapat me$ngambil ke$putusan yang te$pat 

de$ngan ke$te$rbatasan yang ada untuk me$mpe$role$h hasil yang optimal. 

Be$rdasarkan uraian te$rse$but timbul suatu pe$rmasalahan yaitu : 

1. Bagaimana daya saing usahatani kopi di Ke$camatan Dampit Kabupate$n 

Malang ? 

2. Bagaimana dampak ke$bijakan pe$me$rintah te$rhadap output dan input se$rta 

daya saing usahatani kopi di Kabupate$n Malang 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Me$nganalisis daya saing usahatani kopi di Ke$camatan Dampit Kabupate$n 

Malang. 

2. Me$nganalisis dampak ke$bijakan pe$me$rintah te$rhadap output dan input se$rta 

daya saing usahatani kopi di Kabupate$n Malang. 

1.4.   Manfaat Penelitian 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mpe$role$h manfaat dan me$mbe$rikan 
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ke$gunaan se$bagai be$rikut : 

 

1. Bagi Pe$ne$liti 

a. Mahasiswa dapat me$nyajikan pe$ngalaman – pe$ngalaman dan data – data 

yang dipe$role$h se$lama pe$ne$litian ke$ dalam se$buah laporan pe$ne$litian. 

b. Mahasiswa dapat me$nambah wawasan dan pe$nge$tahuan yang te$rkait 

de$ngan se$rta dapat be$rguna untuk ke$hidupan se$hari – hari. 

c. Mahasiswa me$ningkatkan ke$te$rampilan dan pe$ngalaman ke$rja di bidang 

industri pe$ngolahan hasil pe$rtanian. 

d. Mahasiswa dapat me$nge$mbangkan dan me$ngaplikasikan pe$ngalaman di 

ke$rja lapangan untuk dijadikan se$bagai bahan pe$rtimbangan skripsi atau 

tugas akhir. 

e. Mahasiswa dapat me$nge$nalkan dan me$mbiasakan diri te$rhadap suasana 

ke$rja se$be$narnya se$hingga dapat me$mbangun e$tos ke$rja yang baik, se$rta 

se$bagai upaya untuk me$mpe$rluas cakrawala wawasan ke$rja. 

2. Bagi Unive$rsitas 

Se$bagai tambahan re$fe$re$nsi yang dapat dijadikan pe$rbe$ndaharaan ilmu dan 

pe$nge$tahuan te$rutama tulisan mahasiswa yang dapat dire$kome$ndasikan di 

pe$rguruan tinggi dan dapat dijadikan  se$bagai bahan acuan untuk pe$nulisan karya 

se$je$nis.  

3. Bagi Pe$tani 

     Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan manfaat ke$pada pe$tani dalam 
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me$nambah informasi dalam me$re$ncanakan pe$nge$mbangan agribisnis kopi dan 

dapat me$njadi masukan dalam pe$ne$rapan strate$gi yang akan dijalankan pada 

masa kini dan masa yang akan datang.  


